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Abstrak 
The purpose of this study is to describe the representation of social values in the sack. 

The problem explored in this research is social values in the form of spiritual values which 
include (1) truth values (2) honesty values (3) toughness values (4) caring values.  

The method and approach used in this research is a qualitative descriptive approach. 
Qualitative descriptive approach is used to describe the education values in the film Dua 
Garis Biru by Gina S. Noer. Data analysis of this research was carried out by collecting 
data with the method of observing and recording, identifying data, classifying data, and 
describing data. 

The results of this study indicate that the educational values contained in the film Dua 
Garis Biru by Gina S. Noer with several forms of value are as follows: (a) the educational 
value of honesty in the film is the most dominant, there are 15 forms of the value of honesty. 
(b) the educational value of toughness in the film shows 15 forms of toughness value. (c) the 
educational value of caring in the film shows 13 forms of caring value. (d) religious 
educational values in the film show 8 forms of religious values. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai edukatif dalam film Dua Garis Biru 
karya Gina S. Noer. Masalah yang digali dalam penelitian ini adalah nilai edukatif dengan 
wujud nilai edukatif yang meliputi (1) nilai religius, (2) nilai kejujuran, (3) nilai 
ketangguhan, (4) nilai kepedulian.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan nilai-nilai edukatif dalam film Dua 
Garis Biru karya Gina S. Noer. Analisis data penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan 
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data dengan metode simak dan catat, mengidentifkasi data, mengklasifikasi data, 
menganalisis data, dan mendeskripsikan data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam film 
Dua Garis Biru karya Gina S. Noer dengan beberapa wujud nilai adalah sebagai berikut (a) 
nilai edukatif kejujuran dalam film merupakan yang paling dominan terdapat 15 wujud nilai 
kejujuran. (b) nilai edukatif ketangguhan dalam film menunjukkan 15 wujud nilai 
ketangguhan. (c) nilai edukatif kepeduliaan dalam film menunjukkan 13 wujud nilai 
kepeduliaan. (d) nilai edukatif religius dalam film menunjukkan 8 wujud nilai religius.  

 
Kata Kunci: nilai edukatif dan film 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sastra adalah ciptaan kreatif imajinatif manusia dapat dilihat dari kehidupan nyata 

yang ditulis atau dicetak serta memiliki ekspresi estetis, misalnya puisi, drama, dan cerita 

rekaan. Ekspresi estetis merupakan upaya pengeluaran pengalaman, perasaan, dan pikiran 

dari dalam diri manusia.  

Pada dasarnya karya sastra merupakan bentuk dari hasil pekerjaan kreatif yang 

objeknya adalah manusia dan kehidupan dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 

Beberapa contoh karya sastra yang sering ditemukan sehari-hari adalah cerpen, puisi, novel, 

film, dan drama.  

Menurut Wellek dan Warren (1993: 12) sastra adalah segala sesuatu yang tertulis, 

tercetak, dan membatasinya pada mahakarya yang menonjol karena bentuk dan ekspresi 

sastranya. Karya sastra selain sebagai karya imajinatif juga sebagai hiburan, dan karya sastra 

yang bermutu mengandung nilai-nilai yang bermanfaat sehingga mampu meningkatkan 

kekayaan batin pembaca atau penikmatnya. Sedangkan menurut Fananie (2000) sastra 

merupakan karya fiksi yang merupakan hasil kreasi berdasarkan luapan emosi spontan 

keindahan yang baik yang didasarkan pada aspek kebahasaan maupun aspek makna. 

Pengalaman dan pengetahuan kemanusiaan tidaklah sekadar menghadirkan dan memotret 

begitu saja, melainkan secara substansial menyarankan bagaimana proses kreasi kreatif 

pengarang dalam mengekspresikan gagasan-gagasan keindahannya. Esten (1978: 9) 

menjelaskan bahwa sastra atau kesastraan adalah pengungkapan fakta artistik dan imajinatif 

sebagai manifestasi kehidupan manusia dan masyarakat melalui bahasa sebagai medium dan 

memiliki efek yang positif terhadap kehidupan manusia (kemanusiaan). Berdasarkan 

beberapa pengertian sastra di atas dapat disimpulkan bahwa  sastra merupakan gambaran 

kehidupan hasil rekaan seseorang yang sering kali menghadirkan kehidupan yang diwarnai 

oleh sikap latar belakang dan keyakinan pengarang. Rekaan kehidupan tersebut berwujud 

karya sastra baik lisan maupun tulisan. 
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Salah satu bentuk karya sastra adalah film. Film termasuk salah satu karya seni yang 

mampu menyampaikan informasi dan pesan dengan cara kreatif dan unik. Film adalah 

sekadar gambar yang bergerak, adapun pergerakannya disebut sebagai intermitten 

movement, gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan kemampuan mata dan otak 

manusia menangkap sejumlah pergantian gambar dalam sepersekian detik. Pergerakan 

gambar yang seakan hidup dikatakan pula dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu lakon 

atau cerita gambar hidup.  

Film diharapkan memunculkan nilai-nilai positif bagi penikmatnya, sehingga mereka 

sadar terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan mendorong 

untuk berperilaku yang baik. Film juga merupakan ungkapan fenomena sosial dalam aspek-

aspek kehidupan yang dapat digunakan sebagai sarana mengenal manusia dan zamannya. 

Film sangat berpengaruh terhadap jiwa manusia, penonton tidak hanya terpengaruh sewaktu 

atau selama ia menonton film tersebut, tetapi ia akan mengingat sampai waktu yang cukup 

lama, karna film yang baik itu mengandung nilai amanat, salah satunya nilai edukatif. 

Nilai edukatif merupakan nilai-nilai pendidikan yang di dalamnya mencakup sikap 

individu dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial. Tillman (2004: 6), 

mengemukakan bahwa nilai edukatif, yaitu nilai untuk mengekspresikan gagasan-gagasan, 

menggali apa yang dapat kita lakukan untuk membuat dunia lebih baik. Nilai edukatif dalam 

kehidupan pribadi merupakan nilai-nilai yang digunakan untuk melangsungkan hidup 

pribadi, mempertahankan sesuatu yang benar untuk berinteraksi. Nilai edukatif dalam 

kehidupan sosial merupakan nilai-nilai yang dapat menuntut tiap individu ketika berperilaku 

di dalam kehidupan bermasyarakat. 

Film Dua Garis Biru mempunyai nilai didik positif. Dua Garis Biru menceritakan 

pentingnya pendidikan seks terutama bahaya akan seks bebas. Dalam film yang dirilis pada 

2019 lalu ini juga menjelaskan realitas pernikahan dini yang masih dianggap tabu sebagian 

kalangan masyarakat Indonesia. Dua Garis Biru mengangkat tema kehamilan remaja di luar 

nikah. Dua pemain utamanya adalah aktor muda yang mulai menapaki dunia perfilman 

Indonesia, Adhisty Zara eks-JKT48 dan Angga Aldi Yunanda. Adapun pemain pendukung 

lain yang telah malang melintang seperti Lulu Tobing, Cut Mini, Dwi Sasono, Rachel 

Amanda, Cindy Hapsari, Asri Welas, Bintang Emon, dan lainnya. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data utama 

penelitian ini berupa keterangan yang dijadikan objek kajian, yakni setiap kata, 

kalimat/ungkapan yang mengandung nilai edukatif dalam film Dua Garis Biru karya Gina 

S. Noer. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik observasi 

nonpartisipan dan teknik dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2007: 224). Analisis data dalam penelitian ini 

yakni dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau 

verifikasi.  

 

C. PEMBAHASAN 

1. Nilai Edukatif Religius 

 “Udah salat belum? Ayo ke masjid.” Bapak Bima basa-basi. Ia tahu anaknya, dan 

sebagian besar anak muda di kampung itu, jarang ke masjid. (DGB, 22:06). 

Pada kutipan tersebut terdapat nilai religi pada kutipan di atas yaitu saat Bapak Bima 

mengajak mereka untuk salat karena dalam ajaran agama wajib hukumnya untuk saling 

mengingatkan untuk beribadah. 

Nilai religius yang terkandung dalam sebuah karya sastra film dimunculkan agar 

penikmat karya tersebut mendapatkan renungan batin dalam kehidupan yang bersumber 

pada nilai-nilai agama. Di dalam ajaran agama Islam, salat merupakan suatu ibadah yang 

tidak dapat ditawar-tawar. Apa pun keadaan dan kegiatan yang sedang dilakukan, seorang 

muslim wajib untuk melaksanakan salat. 

 

2. Nilai Pendidikan Moral dan Nilai Edukatif Kepeduliaan 

Bima mencium tangan Ibu Dara ketika pamit ingin pulang. (DGB, 09:23). 

Pada kutipan di atas terdapat nilai moral dimana Bima menghormati orang yang lebih 

tua. Pada ajaran agama diajarkan untuk saling menghormati terlebih juga kepada orang yang 

lebih tua seperti ketika seorang anak muda bertemu orang tua alangkah baiknya jika 

bersalaman mencium tangan yang lebih tua. 
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Nilai moral yang terkandung dalam sebuah karya sastra bertujuan untuk mendidik 

manusia agar mengenal nilai-nilai etika yang baik dan buruk terhadap suatu perbuatan, apa 

yang harus dihindari dan apa yang harus dikerjakan sehingga tercipta suatu tatanan 

hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi dan bermanfaat bagi orang, 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 

3. Nilai Edukatif Ketangguhan 

Pak Guru: Siapa yang nilainya 100. 

Murid: (Dara dan 1 temannya pun berdiri) 

Pak Guru: Ini yang masa depannya cerah (DGB, 00:16) 

Pada kutipan tersebut terdapat nilai edukatif ketangguhan dimana pada saat Pak Guru 

mengapresiasi nilai muridnya Dara dan 1 temannya mendapat nilai 100. Terlihat bahwa Dara 

dan teman nya sangat bersemangat ketika memberitahukan bahwa nilai mereka 100 dan Pak 

Guru juga memberikan semangat kepada mereka. 

 

4. Nilai Edukatif Kejujuran 

Bima: Ini salah saya 

Mama Dara: Ya memang salah kamu. Kalau bukan karena kamu anak saya tidak akan 

bandel seperti ini! (DGB, 34:00-34:20) 

Pada kutipan tersebut menjelaskan bahwasannya terdapat nilai edukatif kejujuran yaitu 

Bima jujur kepada kedua orang tua Dara tentang kehamilan Dara yang disebabkan olehnya. 

Bima tidak ingin berbohong karena dia tau bahwa dia telah melakukan kesalahan. 

 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang Nilai Edukatif Dalam 

Film Dua Garis Biru Karya Gina S. Noer, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat empat 

jenis Nilai Edukatif Dalam Film Dua Garis Biru Karya Gina S. Noer,. Nilai perjuangan 

tersebut adalah nilai edukatif religious, nilai edukatif kepeduluaan, nilai edukatif kejujuran, 

serta nilai edukatif ketangguhan.. Peneliti menemukan lima puluh dua data Nilai Edukatif 

Dalam Film Dua Garis Biru Karya Gina S. Noer. Adapun nilai edukatif dimaksud terdiri 

atas nilai edukatif religius terdapat delapan data, nilai edukatif kejujuran terdapat lima belas 

data, nilai edukatif kepeduliaan terdapat tiga belas data, nilai edukatif ketangguhan terdapat 

enam belas data. 
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